
111 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
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Lampiran 1 SOP Familiar Auditory Sensory Training (FAST) 

 

 

STANDAR OPERASIONAL (SOP) 

FAMILIAR AUDITORY SENSORY TRAINING (FAST) 

1. Pengertian Stimulasi yang berhubungan dengan rangsangan pada 

indra pendengaran melalui cerita masa lalu pasien oleh 

anggota keluarga. 

 

2. Tujuan  Untuk meningkatkan GCS pada pasien Stroke 

 

3. Indikasi  1. Pasien stroke dengan penurunan kesadaran GCS 3-

12 

2. Pasien dengan gangguan neurologi 

3. Pasien yang memerlukan stimulasi sensori 

4. Kontraindikasi  1. Pasien dengan kondisi telinga keluar darah atau 

cairan 

2. Pasien yang memiliki gangguan pendengaran 

5. Persiapan Pasien Pasien diberikan posisi yang nyaman dalam berbaring 

6. Persiapan Alat 1. Handphone / recorder 

2. Headset 

3. Kassa steril / alkohol swab 

4. Alat tulis 

 

7. Cara Kerja A. Pra Interaksi 

1. Cek data rekam medik pasien 

2. Mencuci Tangan 

3. Mempersiapkan Alat 

 

B. Orientasi 

1. Memberikan salam dan perkenalan diri sebagai 

pendekatan terapeutik 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

 

C. Tahap Kerja  

Tahap pada Keluarga: 

1. Memperkenalkan diri 

2. Kontrak waktu dengan keluarga 

3. Memulai merekam suara keluarga 

a. Sesi pertama (1 menit), menceritakan 

mengenai awal dari pasien mengalami 

penurunan kesadarn termasuk waktu tempat 

pasien mengalami serangan stroke 
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b. Sesi dua (4 menit), menceritakan kenangan 

indah bersama dengan pasien. 

c. Sesi ketiga (5 menit), keluarga diminta 

berbicara hal apa yang akan dilakukan ketika 

pasien sadar dan mendorong pemulihan pasien, 

mereka diminta berbicara dengan kata-kata 

yang menjanjikan. 

 

Tahap pada Pasien: 

a. Memposisikan pasien senyaman mungkin 

b. Melakukan pemeriksaan GCS pada pasien 

c. Membersihkan telinga pasien menggunakan 

kassa / alkohol swab 

d. Memasangkan headset di telinga pasien 

e. Putar audio selama 10 menit, volume 

disesuaikan dengan volume yang ada di 

handphone yaitu kekuatan volume 50% atau 

sebesar 60 Db (Septiany et al., 2019).   

f. Setelah selesai ukur kembali nilai GCS pasien 

 

D. Terminasi 

1. Melakukan Evaluasi tindakan 

2. Kontrak waktu untuk pertemuan selanjutnya 

3. Merapikan alat 

4. Melakukan Pendokumentasian 

 

8. Evaluasi Kaji respon pasien setelah diberikannya Stimulasi 

Sensori Auditori 

 

9. Referensi  Mohammadi M.K., Mohammad Reza Y., Aida M.E., 

Zahra A.R., Mostafa S., Moluk P. 2019. The Effects of 

familiar 

Wida. Dua. A.S.W, Rangga. Y.P, & Murni. E.N. (2024). 
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Lampiran 2 Observasi Glasgow Coma Scale (GCS) 
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Lampiran 3 Dokumentasi 
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Lampiran 4 Lembar Matriks  
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Lampiran 5 Lembar Plagiarisme  
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 Lampiran 6 Lembar Bimbingan  
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Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup 

 

 

RIWAYAT HIDUP 
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